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Apabila engkau melihat orang-orang yang mengikuti
yang mutasyabihat, mereka itulah orang-orang yang
Allah sebutkan, maka waspadalah terhadap mereka

Aisyah -radiyallahu 'anha- berkata, ia berkata, "Rasulullah [] membaca ayat ini, 'Dialah
yang menurunkan Kitab (Al-Qur an) kepadamu (Muhammad). Di antaranya ada ayat-
ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok kitab (Al-Qur an) dan yang lain mutasyabihat.
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti
yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya
mendalam berkata, "Kami beriman kepadanya (Al-Qur an), semuanya dari sisi Tuhan
kami." Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang berakal'."
[QS. Ali 'Imran: 7] Aisyah berkata, Rasulullah [] bersabda, "Apabila engkau melihat
orang-orang yang mengikuti yang mutasyabihat, mereka itulah orang-orang yang Allah

sebutkan, maka waspadalah terhadap mereka."
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Rasulullah [] membaca ayat ini (yang artinya): "Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur an)
kepadamu (Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok
kitab (Al-Qur’an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah
dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali
Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, "Kami beriman kepadanya (Al-
Qur an), semuanya dari sisi Tuhan kami." Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang-orang yang berakal." Di dalam ayat ini, Allah Subhanah mengabarkan bahwa Dialah
yang menurunkan Al-Qur an kepada Nabi-Nya, sebagiannya ada ayat-ayat yang memiliki
petunjuk jelas serta hukum yang terang benderang, tidak ada kerancuan di dalamnya. Ini
merupakan pokok dan induk Al-Qur an serta menjadi referensi ketika terjadi perbedaan.
Sebagian lainnya, ayat-ayat yang mengandung lebih dari satu makna, sehingga maknanya
samar bagi sebagian orang, atau mereka mengira ada kontradiksi antara ayat itu dan ayat
yang lain. Kemudian Allah menjelaskan interaksi orang terhadap ayat-ayat itu: Orang-orang
yang di dalam hatinya terdapat penyimpangan dari kebenaran, mereka meninggalkan ayat
yang muhkam dan mengambil yang mutasyabih, tujuannya menyulut syubhat dan
menyesatkan manusia, dan dengan itu mereka berupaya menakwilnya menurut yang sesuai
dengan hawa nafsu mereka. Adapun orang-orang yang keilmuannya lebih mendalam,
mereka mengetahui ayat yang mutasyabih dan mengembalikannya kepada yang muhkam;
mereka mengimani bahwa ia datang dari Allah -Subhanahu wa Ta'ala-, sehingga ia tidak
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mungkin rancu ataupun kontradiktif. Akan tetapi tidak ada yang mengambil pelajaran
dengan hal itu kecuali orang-orang yang berakal lurus. Kemudian Nabi [J bersabda kepada
ibunda kaum mukminin Aisyah -radiyallahu 'anha-, apabila dia melihat orang yang mengikuti
ayat-ayat mutasyabihat, maka mereka itulah yang disebutkan oleh Allah di dalam firman-
Nya, "Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan ...", maka
waspadalah terhadap mereka dan jangan mendengarkan mereka.
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